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ABSTRACT    

 

This study aims to analyze the role of spiritual human resource (HRM) management in 

improving employee performance and work ethics. The background of this research is based 

on the importance of a holistic approach to HR management that emphasizes not only 

technical aspects but also spiritual values such as honesty, integrity, responsibility, and 

empathy. The research method used was a qualitative descriptive approach. Data collection 

techniques were conducted through in-depth interviews, observation, and documentation, 

with purposefully selected informants. Data analysis was conducted through the stages of 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing, with triangulation used to 

enhance data validity. The results indicate that the implementation of spiritual HRM has a 

positive effect on improving employee performance, as reflected in increased productivity, 

work quality, and commitment to the organization. Furthermore, spiritual values have been 

shown to strengthen employee work ethics by fostering moral awareness, honest behavior, 

and responsibility in carrying out tasks. The implementation of spiritual HRM also creates 

a harmonious work environment, enhances teamwork, and reduces workplace conflict. 

However, several challenges in its implementation remain, such as differing understandings 

of spirituality and the lack of systematic integration of spiritual values into organizational 

policies. 
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ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen sumber daya manusia (SDM) 

spiritual dalam meningkatkan kinerja dan etika kerja karyawan. Latar belakang penelitian 

ini didasarkan pada pentingnya pendekatan holistik dalam pengelolaan SDM yang tidak 

hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, integritas, 

tanggung jawab, dan empati. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan informan yang dipilih secara 

purposive. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, serta menggunakan triangulasi untuk meningkatkan validitas data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen SDM spiritual berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja karyawan, yang tercermin dari meningkatnya 

produktivitas, kualitas kerja, dan komitmen terhadap organisasi. Selain itu, nilai-nilai 

spiritual juga terbukti mampu memperkuat etika kerja karyawan melalui pembentukan 

kesadaran moral, perilaku jujur, dan tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Penerapan 

manajemen SDM spiritual juga menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, 

meningkatkan kerja sama tim, serta mengurangi konflik di tempat kerja. Namun, terdapat 

beberapa tantangan dalam implementasinya, seperti perbedaan pemahaman mengenai 

spiritualitas dan belum terintegrasinya nilai-nilai spiritual secara sistematis dalam kebijakan 

organisasi. 

 

Kata Kunci:  Manajemen SDM Spiritual, Kinerja Karyawan, Etika Kerja 

 

PENDAHULUAN 

 

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi dituntut 

untuk tidak hanya mengandalkan keunggulan teknologi dan modal, tetapi juga kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. SDM merupakan aset strategis yang 

menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan jangka pendek maupun jangka 

panjang. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang efektif menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan kinerja organisasi. Namun, pendekatan manajemen SDM konvensional yang 

hanya berfokus pada aspek keterampilan teknis (hard skills) dan kemampuan intelektual 

(IQ) dinilai belum cukup untuk menghadapi dinamika lingkungan kerja yang kompleks. 

Diperlukan pendekatan yang lebih holistik, salah satunya melalui integrasi nilai-nilai 

spiritual dalam manajemen SDM (Rasyid & Wahyudi, 2024). Manajemen SDM berbasis 

spiritual atau spiritual human resource management merupakan pendekatan yang 

menekankan pentingnya nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, integritas, tanggung jawab, 

empati, dan kesadaran moral dalam pengelolaan tenaga kerja. Spiritualitas dalam konteks 

organisasi tidak selalu berkaitan dengan agama tertentu, tetapi lebih kepada pencarian 

makna kerja, tujuan hidup, serta hubungan yang harmonis antara individu dengan 

lingkungan kerja dan sesama manusia. Pendekatan ini muncul sebagai respons terhadap 

berbagai permasalahan etika yang terjadi di dunia kerja, seperti korupsi, penyalahgunaan 

wewenang, rendahnya integritas, serta menurunnya komitmen dan loyalitas karyawan 

(Anwari et al., 2025). 

Fenomena rendahnya etika kerja menjadi isu yang cukup serius dalam berbagai sektor 

organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Banyak kasus yang menunjukkan bahwa 

kinerja tinggi tidak selalu diiringi dengan perilaku etis. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pencapaian target kerja dengan nilai-nilai moral yang seharusnya 

menjadi landasan dalam setiap aktivitas organisasi. Dalam kondisi seperti ini, manajemen 
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SDM tidak cukup hanya menekankan pada pencapaian kinerja kuantitatif, tetapi juga harus 

mampu membentuk karakter dan perilaku etis karyawan. Oleh karena itu, integrasi nilai-

nilai spiritual menjadi sangat penting dalam membangun budaya organisasi yang sehat dan 

berkelanjutan. Selain itu, perkembangan dunia kerja modern yang cenderung materialistik 

dan berorientasi pada hasil (result-oriented) seringkali menyebabkan karyawan mengalami 

tekanan kerja yang tinggi, stres, bahkan kehilangan makna dalam pekerjaan yang mereka 

lakukan. Kondisi ini dapat berdampak negatif terhadap produktivitas, kepuasan kerja, serta 

kesejahteraan psikologis karyawan. Dalam konteks ini, pendekatan spiritual dalam 

manajemen SDM dapat menjadi solusi untuk mengembalikan keseimbangan antara aspek 

material dan non-material dalam kehidupan kerja. Dengan adanya nilai-nilai spiritual, 

karyawan diharapkan dapat menemukan makna dalam pekerjaan mereka, sehingga mampu 

bekerja dengan lebih tulus, bertanggung jawab, dan berintegritas (Dari et al., 2026). 

Penerapan manajemen SDM spiritual juga diyakini dapat meningkatkan kinerja 

karyawan secara keseluruhan. Hal ini dikarenakan nilai-nilai spiritual mampu membentuk 

motivasi intrinsik yang lebih kuat dibandingkan motivasi ekstrinsik semata. Karyawan yang 

memiliki kesadaran spiritual cenderung bekerja bukan hanya untuk mendapatkan imbalan 

finansial, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian dan tanggung jawab moral. Dengan 

demikian, mereka akan lebih berkomitmen terhadap pekerjaan, memiliki loyalitas yang 

tinggi, serta menunjukkan perilaku kerja yang positif seperti disiplin, kerja sama, dan 

kepedulian terhadap organisasi (Sifa’ et al., 2025). Lebih lanjut, etika kerja merupakan salah 

satu aspek penting yang menentukan kualitas SDM dalam organisasi. Etika kerja tidak hanya 

mencerminkan perilaku individu dalam menjalankan tugasnya, tetapi juga mencerminkan 

nilai-nilai yang dianut oleh organisasi secara keseluruhan. Organisasi yang memiliki etika 

kerja yang baik cenderung memiliki reputasi yang positif, kepercayaan yang tinggi dari 

stakeholders, serta mampu bertahan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penguatan etika 

kerja melalui pendekatan spiritual menjadi sangat relevan untuk diterapkan dalam 

manajemen SDM (Supadi & Setyaningsih, 2025). 

Dalam konteks Indonesia, yang dikenal sebagai negara dengan masyarakat yang 

religius dan memiliki nilai-nilai budaya yang kuat, penerapan manajemen SDM spiritual 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Nilai-nilai seperti gotong royong, 

kejujuran, dan tanggung jawab telah menjadi bagian dari budaya masyarakat Indonesia. 

Namun, dalam praktiknya, nilai-nilai tersebut seringkali belum terimplementasi secara 

optimal dalam lingkungan kerja (Fikri et al., 2026). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

sistematis untuk mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kebijakan dan praktik 

manajemen SDM, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap kinerja dan etika 

kerja karyawan. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara spiritualitas di tempat kerja dengan kinerja karyawan dan etika kerja. 

Karyawan yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki kepuasan 

kerja yang lebih baik, komitmen organisasi yang lebih tinggi, serta perilaku kerja yang lebih 

etis. Namun demikian, masih terdapat keterbatasan dalam implementasi konsep ini, terutama 

dalam hal bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai spiritual secara praktis dalam sistem 

manajemen SDM. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi organisasi untuk 

mengembangkan model manajemen SDM yang lebih inovatif dan berkelanjutan (Apiyani, 

2024). 

Selain itu, penting untuk dipahami bahwa penerapan manajemen SDM spiritual tidak 

dapat dilakukan secara instan, tetapi memerlukan proses yang berkelanjutan dan komitmen 

dari seluruh pihak dalam organisasi, terutama pimpinan. Kepemimpinan yang berbasis nilai-

nilai spiritual sangat berperan dalam menciptakan budaya organisasi yang mendukung 

terbentuknya perilaku etis dan kinerja yang optimal. Pemimpin yang memiliki integritas, 

empati, dan kesadaran spiritual yang tinggi akan menjadi teladan bagi karyawan dalam 
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menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian, peran manajemen SDM 

spiritual dalam meningkatkan kinerja dan etika kerja menjadi sangat penting untuk dikaji 

lebih lanjut. Pendekatan ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas organisasi, tetapi juga terhadap pembentukan karakter karyawan yang lebih 

baik. Dalam jangka panjang, hal ini akan berdampak pada terciptanya organisasi yang 

berkelanjutan, berintegritas, dan mampu memberikan nilai tambah bagi seluruh stakeholders 

(Fahmi et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual 

dalam manajemen SDM merupakan suatu kebutuhan yang mendesak dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja modern. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran manajemen SDM 

spiritual dalam meningkatkan kinerja dan etika kerja menjadi sangat relevan untuk 

dilakukan, guna memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan ilmu 

manajemen SDM serta implementasinya di dunia kerja. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen sumber daya manusia (SDM) spiritual merupakan konsep yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam praktik pengelolaan karyawan dalam 

organisasi. Spiritualitas di tempat kerja (workplace spirituality) didefinisikan sebagai 

pengakuan bahwa karyawan memiliki kehidupan batin (inner life) yang dipelihara dan 

diperkaya melalui pekerjaan yang bermakna serta interaksi dalam komunitas kerja. 

Pendekatan ini menekankan pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, integritas, empati, 

tanggung jawab, dan rasa saling menghargai. Dalam perspektif teori, spiritualitas dalam 

organisasi sering dikaitkan dengan teori motivasi intrinsik yang menyatakan bahwa individu 

akan bekerja lebih optimal ketika mereka menemukan makna dan tujuan dalam 

pekerjaannya. Dengan demikian, manajemen SDM spiritual berupaya menciptakan 

lingkungan kerja yang tidak hanya produktif, tetapi juga bermakna dan berorientasi pada 

nilai-nilai moral (Masruroh, 2025). 

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu sesuai dengan 

peran dan tanggung jawabnya dalam organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal, seperti kemampuan, motivasi, kepemimpinan, serta budaya 

organisasi. Dalam konteks manajemen SDM spiritual, peningkatan kinerja tidak hanya 

dilihat dari aspek kuantitatif, tetapi juga dari kualitas proses kerja yang mencerminkan nilai-

nilai etika dan moral. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas di tempat kerja 

memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan, karena mampu meningkatkan motivasi 

intrinsik, komitmen organisasi, serta kepuasan kerja. Karyawan yang merasa pekerjaannya 

bermakna cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan menunjukkan 

kontribusi yang lebih optimal terhadap organisasi (Ervanni, 2024). 

Etika kerja merupakan seperangkat nilai dan norma yang mengatur perilaku individu 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja. Etika kerja yang baik 

tercermin dalam sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan profesionalisme. Dalam 

literatur manajemen, etika kerja sering dikaitkan dengan budaya organisasi dan nilai-nilai 

yang dianut oleh individu maupun kelompok. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam 

manajemen SDM diyakini dapat memperkuat etika kerja karyawan, karena spiritualitas 

mendorong individu untuk bertindak berdasarkan prinsip moral yang tinggi, bukan semata-

mata karena aturan formal. Dengan demikian, organisasi yang menerapkan manajemen 

SDM spiritual berpotensi menciptakan lingkungan kerja yang etis, harmonis, dan 

berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

yang bertujuan untuk memahami secara mendalam peran manajemen SDM spiritual dalam 

meningkatkan kinerja dan etika kerja karyawan. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

menggali fenomena sosial dan perilaku individu secara holistik dalam konteks lingkungan 

kerja. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth 

interview), observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu individu yang dianggap memiliki pemahaman dan pengalaman 

terkait penerapan nilai-nilai spiritual dalam organisasi, seperti pimpinan, manajer SDM, dan 

karyawan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Selain itu, untuk memperkuat hasil penelitian, digunakan teknik triangulasi sumber 

dan metode guna meningkatkan validitas dan reliabilitas data. Penelitian ini juga 

memperhatikan aspek etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan identitas informan dan 

memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh digunakan hanya untuk kepentingan 

akademik. Lokasi penelitian ditentukan pada organisasi atau instansi yang telah menerapkan 

nilai-nilai spiritual dalam praktik manajemen SDM. Dengan metode ini, diharapkan 

penelitian dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana 

manajemen SDM spiritual berperan dalam membentuk kinerja dan etika kerja karyawan 

secara nyata. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen SDM spiritual dalam 

organisasi memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan para informan, ditemukan bahwa nilai-nilai spiritual 

seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan keikhlasan telah menjadi bagian dari budaya 

kerja yang secara tidak langsung memengaruhi cara karyawan menjalankan tugasnya. 

Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang menekankan nilai spiritual cenderung 

memiliki kesadaran kerja yang lebih tinggi, tidak hanya berorientasi pada pencapaian target, 

tetapi juga pada kualitas dan keberkahan hasil kerja. Hal ini tercermin dari meningkatnya 

produktivitas, ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas, serta minimnya pelanggaran 

terhadap aturan kerja. 

Lebih lanjut, penerapan manajemen SDM spiritual juga berkontribusi dalam 

membangun motivasi intrinsik karyawan. Karyawan tidak lagi hanya bekerja karena 

tuntutan finansial atau tekanan dari atasan, tetapi karena adanya kesadaran bahwa pekerjaan 

merupakan bagian dari tanggung jawab moral dan bentuk pengabdian. Motivasi yang 

bersumber dari dalam diri ini terbukti lebih stabil dan berkelanjutan dibandingkan motivasi 

eksternal (Pitriani et al., 2026). Hal ini sejalan dengan teori motivasi intrinsik yang 

menyatakan bahwa individu akan menunjukkan kinerja yang lebih optimal ketika mereka 

menemukan makna dalam pekerjaan yang dilakukan. Dalam konteks ini, spiritualitas 

berperan sebagai sumber makna yang memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi 

(Amanda et al., 2026). 

Selain meningkatkan kinerja, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa manajemen 

SDM spiritual memiliki peran penting dalam membentuk etika kerja karyawan. Nilai-nilai 

spiritual yang diterapkan dalam organisasi mendorong karyawan untuk bertindak secara 

jujur, adil, dan bertanggung jawab dalam setiap aktivitas kerja (Sari & Very, 2026). 

Informan menyatakan bahwa adanya pembiasaan nilai-nilai seperti integritas dan amanah 
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membuat mereka lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan, serta menghindari 

tindakan yang dapat merugikan organisasi maupun pihak lain. Dengan demikian, etika kerja 

tidak hanya dipahami sebagai aturan formal yang harus dipatuhi, tetapi sebagai bagian dari 

kesadaran moral yang tertanam dalam diri individu. 

Penerapan manajemen SDM spiritual juga berdampak pada terciptanya hubungan 

kerja yang harmonis antar karyawan. Nilai-nilai seperti empati, saling menghargai, dan 

kebersamaan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang kondusif dan kolaboratif 

(Kediri, 2025). Karyawan cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi, saling membantu 

dalam menyelesaikan pekerjaan, serta mampu menyelesaikan konflik secara bijaksana. 

Kondisi ini berkontribusi terhadap peningkatan kinerja tim secara keseluruhan, karena kerja 

sama yang baik menjadi salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan organisasi. Selain 

itu, suasana kerja yang harmonis juga meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi tingkat 

stres karyawan (Mukaromah & Aimah, 2026). 

Dari sisi kepemimpinan, penelitian ini menemukan bahwa peran pimpinan sangat 

krusial dalam keberhasilan penerapan manajemen SDM spiritual. Pemimpin yang memiliki 

nilai-nilai spiritual yang kuat mampu menjadi teladan bagi karyawan dalam bersikap dan 

bertindak. Keteladanan ini tercermin dalam sikap jujur, adil, bijaksana, serta konsisten 

dalam menjalankan prinsip-prinsip etika. Informan menyatakan bahwa mereka lebih 

termotivasi untuk bekerja dengan baik כאשר melihat pimpinan yang tidak hanya menuntut 

kinerja tinggi, tetapi juga menunjukkan integritas dan kepedulian terhadap karyawan. 

Dengan demikian, kepemimpinan spiritual menjadi faktor kunci dalam membangun budaya 

organisasi yang berbasis nilai. 

Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan beberapa tantangan dalam 

penerapan manajemen SDM spiritual. Salah satu kendala utama adalah perbedaan 

pemahaman karyawan terhadap konsep spiritualitas itu sendiri. Tidak semua karyawan 

memiliki tingkat kesadaran spiritual yang sama, sehingga diperlukan pendekatan yang tepat 

dalam mensosialisasikan nilai-nilai tersebut. Selain itu, terdapat pula anggapan bahwa 

spiritualitas merupakan hal yang bersifat pribadi dan tidak perlu dicampurkan dengan urusan 

pekerjaan. Hal ini menjadi tantangan bagi manajemen dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

spiritual tanpa menimbulkan resistensi dari karyawan (Ni et al., 2025). 

Tantangan lainnya adalah kurangnya sistem dan kebijakan formal yang mendukung 

penerapan manajemen SDM spiritual. Dalam beberapa kasus, nilai-nilai spiritual hanya 

disampaikan secara informal tanpa diintegrasikan secara sistematis dalam kebijakan 

organisasi, seperti dalam proses rekrutmen, pelatihan, penilaian kinerja, dan sistem 

penghargaan (Akbarona et al., 2026). Akibatnya, implementasi nilai-nilai tersebut menjadi 

kurang konsisten dan sulit diukur efektivitasnya. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dari 

manajemen untuk mengembangkan sistem yang mampu menginternalisasi nilai-nilai 

spiritual dalam seluruh aspek pengelolaan SDM (Mujianto et al., 2021). 

Dalam pembahasan lebih lanjut, hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa spiritualitas di tempat kerja memiliki hubungan positif 

dengan kinerja dan etika kerja karyawan. Spiritualitas mampu menjadi fondasi dalam 

membangun karakter individu yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berintegritas. Dalam 

konteks organisasi modern yang menghadapi berbagai tantangan etika dan moral, 

pendekatan ini menjadi semakin relevan untuk diterapkan. Manajemen SDM spiritual tidak 

hanya berfokus pada pencapaian hasil, tetapi juga pada proses yang sesuai dengan nilai-nilai 

kemanusiaan dan moralitas (Wahyuddin, 2025). 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi perlu memberikan 

perhatian lebih terhadap aspek spiritual dalam pengelolaan SDM. Hal ini dapat dilakukan 

melalui berbagai program, seperti pelatihan berbasis nilai, kegiatan pengembangan diri, 

serta pembentukan budaya organisasi yang mendukung praktik-praktik spiritual. Selain itu, 
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penting bagi organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang memberikan ruang bagi 

karyawan untuk mengekspresikan nilai-nilai spiritual mereka secara positif, tanpa 

mengganggu keberagaman yang ada. Dengan demikian, organisasi dapat memanfaatkan 

potensi spiritualitas sebagai sumber kekuatan dalam meningkatkan kinerja dan etika kerja 

(Winanto et al., 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa manajemen SDM spiritual 

memiliki peran strategis dalam menciptakan organisasi yang tidak hanya produktif, tetapi 

juga beretika dan berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam praktik manajemen 

SDM mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perilaku dan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, organisasi yang ingin mencapai keunggulan kompetitif jangka 

panjang perlu mempertimbangkan penerapan pendekatan ini secara serius dan sistematis. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

SDM spiritual memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan etika 

kerja karyawan. Penerapan nilai-nilai spiritual seperti kejujuran, tanggung jawab, integritas, 

dan empati terbukti mampu membentuk perilaku kerja yang lebih positif, meningkatkan 

motivasi intrinsik, serta memperkuat komitmen karyawan terhadap organisasi. Karyawan 

yang bekerja dalam lingkungan yang mengedepankan nilai spiritual cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih optimal, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, serta 

memiliki kesadaran moral yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. 

Selain itu, manajemen SDM spiritual juga berkontribusi dalam menciptakan budaya 

organisasi yang etis, harmonis, dan berkelanjutan. Nilai-nilai spiritual mendorong 

terbentuknya hubungan kerja yang saling menghargai, meningkatkan kerja sama tim, serta 

meminimalisir konflik dan pelanggaran etika. Peran kepemimpinan yang berbasis nilai 

spiritual menjadi faktor kunci dalam keberhasilan implementasi konsep ini, karena 

pemimpin berfungsi sebagai teladan dalam membangun budaya organisasi yang 

berintegritas. 

Namun demikian, penerapan manajemen SDM spiritual masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti perbedaan pemahaman karyawan terhadap spiritualitas dan belum 

optimalnya integrasi nilai-nilai tersebut dalam sistem manajemen SDM secara formal. Oleh 

karena itu, diperlukan komitmen yang kuat dari organisasi untuk mengembangkan strategi 

yang sistematis dan berkelanjutan dalam menginternalisasikan nilai-nilai spiritual. Dengan 

demikian, manajemen SDM spiritual dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam 

menciptakan organisasi yang tidak hanya unggul secara kinerja, tetapi juga memiliki etika 

kerja yang tinggi. 
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